
Ilmu komunikasi terus berkembang, dari pembelajaran tentang retorika pada 

masa Aristoteles sampai diskursus komunikasi pada era kontemporer. Buku 

ini berisi kajian ilmu komunikasi era kontemporer yang tersaji dalam berbagai 

perspektif, dan membidik bagaimana komunikasi membawa dampak dalam 

perubahan lingkungan masyarakat. 

Pada masa kontemporer, komunikasi tidak dapat dilepaskan dari kemunculan 

internet sebagai media baru. Internet memungkinkan begitu banyak hal 

baru bermunculan, termasuk media sosial, sehingga kehadirannya sungguh 

mengubah cara-cara berkomunikasi secara mendasar. Dalam perspektif 

jurnalisme, komunikasi kontemporer membahas  jurnalisme dalam media 

daring, pemanfaatan teknologi komunikasi di dalamnya, dampak penggunaan 

tagar dalam jurnalisme, termasuk pengaruhnya bagi komunikasi itu sendiri. 

Komunikasi juga membawa perubahan dalam lingkungan masyarakat. Hal 

ini dapat dilihat dari berkembangnya industri kreatif generasi milenial, 

tumbuhnya perusahaan-perusahaan start-up, makin populernya seorang 
influencer, dan penggunaan aplikasi dalam komunikasi bisnis. Perubahan 

lingkungan di era ini juga mencakup kearifan lokal budaya, pelestarian budaya, 

perubahan iklim dan lingkungan, serta dampaknya bagi kebijakan pemerintah 

dan komunikasi publik. 
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Pendahuluan

Pemanfaatan teknologi digital semakin masif. Ia seperti aliran air bah 
yang menyerang kota pada dini hari. Warga kota yang tengah tidur nye-
nyak tidak dapat berbuat banyak untuk menyelamatkan diri. Ia hanya 
dapat pasrah dan hanyut ke mana air mengalir. Ia tidak tahu ke mana air 
akan mengalir dan di mana aliran akan berhenti.

Mungkin analogi itu terasa berlebihan. Akan tetapi, jika dicermati 
dengan saksama, analogi tersebut ada benarnya. Lihat saja hari ini, di 
kota-kota besar hampir semua orang memiliki perangkat yang terkoneksi 
dengan jaringan internet. Akses itu kini makin mudah didapat karena 
perangkat yang dapat terkoneksi dengan jaringan digital kini makin ter-
jangkau. Begitu juga dengan harga data internet. Akibatnya, perangkat 
dengan internet bukan lagi barang mewah, melainkan suatu keharusan. 
Konsekuensinya, harus dipenuhi. Supply produk yang dibutuhan harus 
selalu tersedia dan mudah didapat. Setiap orang harus memperoleh akses 
untuk mendapatkannya. Tidak boleh ada diskriminasi.

Demikianlah faktanya. Perangkat digital dan akses data sulit dipisah-
kan dari kehidupan manusia. Hal itu seakan menjadi sebuah tanda eksis-
tensi manusia kontemporer. Dengan perangkat digital, seseorang dapat 
mengukuhkan eksistensinya. Distribusi konten dan komentar adalah sa-
lah satu upaya untuk mengukuhkan eksistensi itu.

Tidak mengherankan jika pada 2017 jumlah pengakses internet 
di dunia hampir 50% dari seluruh penduduk dunia (Montag &  
Diefenbach, 2018). Angka ini jelas akan terus bertambah. Apalagi, saat 
ini dunia tengah bergerak menuju era internet of things (IoT). Seperti 
diketahui, internet of things telah mengubah cara manusia untuk berin-
teraksi, bereaksi, hingga berkomunikasi. Ini terjadi karena IoT meledak-
kan konektivitas yang menghubungkan lebih dari 100 miliar perangkat 
digital di seluruh dunia (Bellavista et al., 2019).
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Ledakan ini menghasilkan data yang besar. Data itu tidak hanya 
memberikan gambaran tentang gaya dan cara masyarakat berkomuni kasi 
di media digital, preferensi tontonan, kecenderungan pemikiran, atau 
orientasi ideologis setiap pengguna media digital, tetapi juga dapat me-
ramalkan atau melihat kecenderungan mengenai apa saja yang mungkin 
terjadi pada masa depan atas seorang individu. Dengan kecerdasan buat-
an di dunia digital, dapat dibaca dengan jelas tendensi perilaku, harapan, 
bahkan peluang seorang individu.

Dari mana data itu diperoleh dan ditangkap? Mudah saja. Dari kon-
ten-konten yang didistribusikan oleh seseorang, dari penyimpanan data 
pribadi di situs atau apalikasi tertentu, atau dari aktivitas lain yang ter-
simpan di cloud. Bukankah kita semua telah “menyerahkan diri” kepada 
lorong digital mahabesar? Membagikan data pribadi, kegemaran, hobi, 
nomor akun bank, sudah menjadi sesuatu yang dengan gampang dilaku-
kan. Data seseorang tersebar di mana saja di wilayah virtual.

Semakin mudah seseorang ditemukan di hasil pencarian mesin pen-
cari, ia akan semakin terkenal. Semakin banyak yang orang yang me-
ngutip kata, hasil penelitian, atau argumen dari seorang cendekiawan, 
semakin cendekialah dia. Itu semua akan muncul jika angka-angka algo-
ritma di mesin pencari terbilang sesuai (Chandra, Suaib, & Beg, 2015). 
Tidak mengherankan jika orang berlomba agar orang mudah menemu-
kan namanya di hasil pencarian. Dalam pandangan penulis, manusia se-
lalu mencoba berbagai cara agar ia dapat terjangkau oleh hasil pencarian, 
baik di search engine maupun platform media sosial lainnya. Penulis me-
nyebutnya manusia algoritma atau homo algoritmus. Manusia algoritma 
adalah manusia yang terbelah.

Persoalannya, apa yang terjadi apabila manusia historis atau corporeal 
terjebak dalam alam algoritma? Ke mana manusia akan pusaran ini bawa? 
Apa yang akan terjadi jika algoritma menjadi sebuah rujukan baru dalam 
menilai eksistensi manusia? Adakah celah agar manusia lepas dari “gravi-
tasi” pusaran ini?

Eksistensi di dunia digital memang berbeda dengan eksistensi ma-
nusia dalam dunia riil. Jika dunia riil memiliki dimensi yang terukur 
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(ada panjang, lebar, dan kedalaman), dunia digital bersifat maya, tanpa 
dimensi, seperti lorong tanpa ujung, yang karenanya seseorang dapat me-
nemukan bertriliun bytes informasi tanpa henti, terus menyambung dan 
selalu terhubung. Begitu seterusnya. 

Di dunia virtual seseorang menjadi manusia yang berbeda. Manusia 
terlepas dari konteks riil. Ia masuk ke dalam dunia imajiner yang dengan-
nya manusia dapat berbuat apa pun semirip dalam dunia riil (Pilliang, 
2012). Karenanya, ia menjadi virtual, sesuatu yang nyata, tetapi tidak 
riil (Shields). Manusia menjadi tenggelam dalam pusaran digital itu sen-
diri. Ia menjadi makhluk cyber yang hanya tunduk kepada aturan-aturan 
cyberspace. Ia pun seketika tercerabut dari dunia riilnya. Pada intinya, 
dunia digital telah menciptakan homo algoritmus yang memiliki cara ber-
pikir dan cara melihat realitas yang berbeda (Pronina, 2014).

Pembahasan

angka tanpa makna

Algoritma adalah salah satu sistem berpikir pada komputer. Dalam kon-
teks mesin pencarian, algoritma adalah program robot yang kompleks, 
yang dengannya komputer dapat melakukan identifikasi data, mengum-
pulkannya, memberikan kurasi relevansi, untuk kemudian melakukan 
pemeringkatan dan disajikan dalam hasil pencarian (Cahyono, Tri yono, 
& Raharjo, 2013; Santoso, Sundawa, & Azhari, 2016; Ullah et al., 2018). 
Ini berarti setiap individu, termasuk organisasi, perusahaaan, dan brand, 
harus dapat melakukan kerja ekstra agar eksistensi mereka dalam dunia 
cyberspace dapat diketahui, dikenal, dan teridentifikasi. Teknik ekspresi 
sederhana tidak lagi mumpuni untuk membuat homo algoritmus hadir 
dalam cyberspace. Ini sekaligus menegaskan bahwa mereka yang mema-
suki cyberspace akan lepas dari realitas sosiologis. Mereka bukan lagi ma-
nusia sesungguhnya (true self), tetapi dunia citraan (Pilliang, 2012). Apa 
yang harus mereka lakukan adalah mendistribusikan konten-konten sela-
ras dengan selera massa, bahkan konten yang kira-kira akan dilumat oleh 
massa dengan cepat tanpa disaring dengan kritis.
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Dengan demikian, konten tidak lagi diproduksi dengan drive untuk 
memberikan edukasi atau bahkan sekadar informasi, tetapi memanjakan 
hasrat audience. Hasrat atau libido yang terus bergerak tanpa henti, beru-
bah-ubah setiap saat karena gravitasi pasar, adalah orientasi dalam mem-
produksi konten. Traffic pun terdongkrak. Hasilnya adalah pro duksi 
konten dan teks tanpa refleksi, pengendapan, dan kritik. Semuanya ber-
gerak mengikuti dinamika tanpa arah. Gerakan yang impulsif, mengikuti 
tren yang senantiasa melompat dari satu wajah ke wajah, dari satu rupa 
ke rupa lainnya, secara cepat menjadi “agama” yang harus diikuti. Ini 
semua demi angka, demi traffic, dan demi komentar audiens.

Apa muaranya? Pertama, diskriminasi algoritma. Mereka yang tidak 
dapat terdeteksi di hasil mesin pencarian pada halaman pertama dapat 
dianggap tidak eksis. Hanya mereka yang ada di halaman depan hasil 
pencarian saja yang dianggap eksis dalam cyberspace. Bukan tidak mung-
kin di kemudian hari terdapat kelompok-kelompok ekslusif di dunia di-
gital yang secara khusus hanya dapat dimasuki oleh mereka yang menu-
rut hasil mesin pencarian berada di urutan sepuluh teratas. Angka-angka 
digital menjadi semakin bermakna.

Artinya, ada pergeseran pemaknaan eksistensi. Nilai eksistensi homo 
algoritmus tidak lagi terlihat dari interaksi dengan dunia di sekitarnya, 
tetapi dunia digital tanpa batas geografis. Homo algoritmus menciptakan 
sebuah dunia sendiri, simulasi dari dunia riil. Di sinilah terjadi chaos. 
Chaos disebabkan ketidaksadaran atas perbedaan dunia riil dan virtual. 
Manusia mengalami kegagalan dalam menempatkan diri antara dunia 
yang sebenarnya berbeda, tetapi dianggap sama.

Memercayai konten digital sebagai sesuatu yang benar tanpa mela-
kukan recheck adalah salah satu bentuk kegagalan. Apalagi, kemudian 
secara sengaja terlontar atau tersebar pernyataan-pernyataan tertentu tan-
pa pertimbangan etis atau pertimbangan akan konsekuensi yang harus 
ditanggung. Hal itu adalah bentuk lain dari chaos tersebut. Belum lagi 
kasus-kasus yang memperlihatkan betapa mudahnya orang menuruti pe-
rintah-perintah maupun ajakan-ajakan yang muncul di platform digital 
secara sukarela (seperti media sosial atau grup-grup chat) untuk mela-
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kukan gerakan-gerakan tertentu. Padahal, ajakan-ajakan tersebut adalah 
anonim. 

Ini tak beda dengan phantom yang kemunculannya sulit terdeteksi. Di 
satu sisi, keberadaannya yang tidak kentara itu selalu terasa, tetapi di sisi 
lain keberadaannya juga menakutkan. Ia kemudian menjadi penyebar te-
ror, ketakutan, dan kepalsuan. Ia tidak pernah terlihat secara fisik, te tapi 
kekacauan yang ditimbulkan selalu ada. Anonimitas ini bahkan dapat 
melahirkan pengetahuan yang tercemar dan manipulatif, yang kian sulit 
dibedakan dengan pengetahuan yang sesungguhnya. Kepastian menjadi 
gelap karenanya (Kurniawan, 2019). Realitas dan virtualitas menjadi sa-
mar. Dalam konteks ini saja, homo algoritmus adalah sosok manusia yang 
sesungguhnya sakit secara psikologis (Montag & Diefenbach, 2018).

Apakah dengan demikian manusia kemudian menjadi terasing? Ja-
wabannya bisa “ya” dan “tidak”. Dikatakan “ya” manakala kesadaran ma-
nusia terhadap hakikat eksistensinya hilang. Dengan kata lain, ia terjebak 
dalam eksistensi cyberspace yang bertolak belakang dengan hakikat ma-
nusia itu sendiri. Pengingkaran eksistensi riil ini meletakkan homo algo-
ritmus pada dua perspektif, seperti yang dikemukakan oleh Yasraf Amir 
Piliang, yakni manusia kecepatan (homo dromos) dan manusia digital 
(homo digital) (Darmawan, 2008). Homo dromos adalah manusia yang 
tergesa-gesa, terburu-buru, dan tanpa kontemplasi.

Akibatnya, ia tidak memahami dirinya di dunia riil. Ia tercerabut dari 
dunia riil. Dunia riil menjadi dunia yang asing dan kosong. Homo algo-
ritmus menjadi sosok yang “tak berumah”. Padahal, menurut Heidegger, 
manusia harus berada di dalam dunia (in-der-Welt-sein), ia harus berada 
di dunia secara autentik. Tanpa ini ia akan mengalami problem eksis-
tensial (Hardiman, 2016). Problem eksistensial ini makin menjadi-jadi 
ketika manusia secara sukarela menenggelamkan diri pada dunia digi-
tal dengan segala bentuknya sehingga kehilangan autentisitasnya (Jena,  
2015).

Di sisi lain, homo algoritmus yang berada di “simpang jalan” akan 
menciptakan keterbelahan manusia. Terbelah karena pada waktu yang 
bersamaan ada dalam dua realitas yang berbeda. Penggunaan nama palsu 
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dalam akun media sosial atau penamaan akun surel bukan dengan nama 
asli adalah bentuk riil keterbelahan ini. Di satu sisi, ia memiliki nama 
yang dikenal di dunia riil, di sisi lain ia menjadi anonim. Anonimitas 
itu menawarkan kebebasan, sekaligus ketenggelaman eksistensi. Jika ti-
dak segera dibenahi, homo algoritmus akan semakin sulit menjawab per-
soalan-persoalan di sekelilingnya.

Bukan tidak mungkin, dunia algoritma telah menyeret manusia pada 
pemaknaan baru mengenai komunitas. Komunitas yang hakiki bukan 
lagi komunitas sosiologis, melainkan komunitas virtual. Komunitas 
virtual harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Hanya manusia dengan 
jumlah pengikut tertentu yang dapat “ditahbiskan” menjadi anggota ko-
munitas. Ini tentu merupakan sebuah diskriminasi. Akan tetapi, mung-
kin itulah yang akan terjadi. Diskriminasi algoritma inilah yang kemudi-
an akan mengganti diskriminasi dalam perspektif sosiologis politis.

Lalu, apa yang harus manusia lakukan agar tidak terasing? Manu-
sia tidak terasing jika tetap memiliki kesadaran yang memampukannya 
tidak tenggelam dalam cyberspace. Ia harus dapat menjaga autentisitas 
dengan tetap menjaga keberadaannya dalam dunia, serta tidak “menye-
rahkan diri” pada cyberspace dengan segala landasan filosofi, ideologi, 
serta kulturalnya. Sebaliknya, ia harus tetap berada pada realitas sosio-
logis dengan etika dan nilai-nilai kultural yang hidup dalam masyarakat 
(Piliang, 2017). Ia harus dapat secara tegas membuat pembedaan antara 
dunia konkret dan virtual. Kesadaran ini harus dipelihara terus-mene-
rus. Meskipun manusia harus bersentuhan dengan teknologi (digital), ia 
harus tetap jeli agar tidak tenggelam dalam aturan-aturan dunia digital 
kontemporer.

Penutup

Apakah sebenarnya manusia dapat menggagalkan proyek dehumanisasi 
itu? Tentu saja bisa, karena pada hakikatnya manusia dapat mengam-
bil jarak terhadap wilayah yang bukan dunianya. Ia dapat memberontak 
terhadap dunia tersebut karena pada dasarnya ia memiliki otonomi atas 
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dirinya. Tidak ada yang salah dengan perkembangan dunia digital ka-
rena sejarah menentukan demikian. Namun, ketika hal itu, atau apa pun 
yang ada di atas muka bumi ini, baik agama, ideologi, maupun tendensi-
tendensi lain, mulai merendahkan kemanusiaan, hanya manusia sendiri 
yang dapat menyudahinya. 
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